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TUJUH FOKUS KEHIDUPAN 
Oleh: Taufik Rahman 

 

Ketika seseorang ditanya, apakah sebenarnya fokus 
hidupmu? atau mengapa engkau ada diciptakan Allah di 
dunia ini? Maka jawaban yang sering muncul adalah: Fokus 
hidupku adalah untuk sukses atau Fokus hidupku adalah 
untuk membahagiakan orang tua, orang yang saya cintai dan 
lain sebagainya. Ada juga yang menjawab bahwa Fokus 
hidupku adalah menjadi orang yang bermanfaat untuk orang 
lain.

Apakah ada yang salah dengan jawaban di atas? Tentu 
jawabannya tidak salah. Namun jawaban tersebut terlalu 
umum dan tidak spesifik. Bukankah Allah menciptakan 
manusia dengan begitu "spesifik" hingga saudara kembar 
sekalipun tidak mungkin memiliki kesamaan total? Jika Allah 
menciptakan kita dengan begitu "spesifik", tentu fokus kita 
hidup di dunia ini pun pastinya spesifik dan sangat terperinci. 
Lalu pertanyaannya, Apakah sebenarnya fokus hidup kita di 
dunia ini? 

Berikut adalah tujuh fokus hidup sebagai manusia:

Ibadah 
Ibadah merupakan tujuan utama dan paling pertama dan 

menjadi alasan mengapa Allah mengutus dan menciptakan 
manusia di muka bumi. Kita harus mengabdikan diri 
seutuhnya dalam ibadah kepada Allah SWT, Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Fokus hidup kita pertama adalah ibadah dalam 
artian yang sesungguhnya dengan syarat dan ketentuan yang 
sudah diatur oleh agama. Ingat, tanpa melakukan tujuan 
utama ini maka hidup PASTI TIDAK AKAN SEMPURNA. Oleh 
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karena ini ibadah adalah yang paling utama dari alasan 
mengapa manusia diciptakan.

Allah berfirman di dalam Al-Quran Surat Az-Zariyat ayat 
56 yang artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.

Bekerja
Fokus selanjutnya dalam misi kehidupan manusia di 

dunia ternyata adalah untuk bekerja. Setelah kita beribadah 
dengan maksimal maka bekerja pun harus kita lakukan 
dengan maksimal. Itulah mengapa Allah sangat tidak 
menyukai orang yang tidak bekerja dan bermalas-malasan 
karena itu berarti dia sudah "mengingkari" fokus hidupnya 
atau tujuan penciptaannya dalam hidup ini, yaitu untuk 
bekerja. Bekerja merupakan manifest untuk mencipta dan 
mencapai sesuatu. Bekerja tidak hanya dilihat dari hasil 
akhirnya, namun bekerja adalah proses yang harus dinikmati.

Belajar 
Selanjutnya, fokus hidup manusia dalam kehidupan ini 

adalah untuk belajar. Belajar yang dimaksut bukan hanya 
belajar secara formal, namun juga belajar secara informal. 
Belajar adalah proses yang sejatinya tidak mengenal kata 
berhenti. 

Belajar harus dilakukan secara berkesinambungan 
karena ilmu pengetahuan terus berkembang. Allah sangat 
tidak suka orang yang malas dalam menuntut ilmu. Ilmu apa 
pun tentu penting dalam kehidupan kita, tidak terbatas 
dalam ilmu duniawi, tetapi juga penting belajar Ilmu agama. 

Nabi Muhammad bahkan pernah menekankan dalam 
sebuah hadits yang artinya "Barang siapa yang 
menginginkan dunia, maka hendaknya ia memiliki ilmu, 
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barang siapa yang menginginkan akhirat, hendaklah ia 
memiliki ilmu, barang siapa yang menginginkan keduanya, 
hendaklah ia memiliki ilmu" (HR Muslim). Itulah kedudukan 
ilmu yang sangat penting dalam kehidupan kita ini.

Keluarga
Fokus hidup kita selanjutnya adalah meluangkan waktu 

bersama keluarga dan memiliki keluarga yang baik. Benar, 
ibadah sangat penting; benar, bekerja juga penting; begitu 
juga dengan belajar, namun ternyata membangun keakrapan 
bersama keluarga juga merupakan salah satu tujuan kita 
diciptakan. Ini adalah hal yang sering sekali diabaikan oleh 
sebagian besar orang, khususnya para karyawan dan 
eksekutif yang sangat sibuk dengan pekerjaannya. 

Ingat, harus ada porsi untuk keluarga yang harus kita 
sisihkan dalam hidup ini. Hidup perlu menjaga keseimbangan 
antara keluarga dan bekerja. Kantor atau perusahaan dimana 
Anda bekerja akan dengan sangat mudah mengganti Anda 
(dengan karyawan lain) jika anda meninggal dunia atau sakit 
keras misalnya, namun kedudukan Anda dikeluarga TIDAK 
AKAN MUNGKIN digantikan oleh siapa pun. Untuk itu, 
manfaatkan waktu Anda bersama keluarga, karena itu juga 
merupakan tujuan hidup yang harus Anda lakukan. Sejauh 
apa saudara pergi maka akan rindu untuk pulang ke rumah 
juga.

Bermasyarakat
Banyak orang hebat di kantornya, namun "tidak 

dianggap" kedudukannya di masyarakat. Ataupun jika 
"dianggap" kedudukannya di masyarakat maka sesungguhnya 
kedudukannya hanya sebagai "formalitas" saja, mengingat 
dia punya jabatan di kantor atau di organisasinya. Kita harus 
mulai sadar (woiii sadaaaar....! tepok bahu masing-masing..!) 
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kalau fokus kita hidup selanjutnya adalah untuk hidup 
bermasyarakat, bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, 
bukan hanya lingkungan kantor. Lingkungan kantor hanya 
sebagian dari lingkungan bermasyarakat kita sehari-hari.

Kesehatan/Olahraga
Ternyata, menjaga kesehatan atau berolahraga juga 

merupakan bagian dari fokus hidup yang harus kita lakukan. 
Buat apa kaya raya dan harta melimpah, namun tidak bisa 
makan daging kambing, kepala ikan bawal, udang galah, 
lobster, buah durian dan lain sebagainya. Hidup harus bisa 
dinikmati dengan baik.

Coba Anda bayangkan, Anda sudah keburu meninggal 
dunia, namun belum sempat merasakan nikmatnya makanan 
di atas? Apakah Anda tidak menyesal? Nah, agar kita bisa 
tetap menikmati setiap makanan lezat dan melakukan 
aktivitas dengan baik, maka kita perlu menjaga kesehatan 
dengan berolah raga dengan teratur. Olahraga merupakan 
bagian ibadah untuk merawat “titipan” Allah.

Istirahat
Fokus terakhir yang merupakan hal yang sangat penting 

adalah istirahat yang cukup. Sekuat apa pun kita, tubuh tetap 
punya batasan untuk beraktivitas. biarkan tubuh Anda 
menikmati istirahatnya. Hal ini bagian penting dari regenerasi 
sel-sel di tubuh kita. Berputarnya dunia siang dan malam ini 
menunjukan bahwa selain tubuh harus beraktivitas maka 
tubuh juga perlu diistirahatkan. Siang adalah waktu kita 
bekerja dan malam merupakan saat kita untuk 
mengistirahatkan tubuh. Ilmu kedokteran juga menganjurkan 
manusia dewasa setiap hari harus istirahat antara tujuh 
sampai sembilan jam per hari. 
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Ingat, kunci kehidupan adalah lakukan ke tujuh hal 
tersebut secara proporsional, tidak berlebihan. Hal ini karena 
sesuatu yang berlebihan tidak akan pernah membawa 
kebaikan. Jika tujuh hal di atas bisa dilakukan dengan 
seimbang maka kesuksesan yang Anda harapkan di bidang 
apa pun itu akan bisa terwujud dengan baik dan terencana. 
Hidup Anda akan lebih bahagia, lebih bermanfaat, bukan 
hanya untuk Anda sendiri, tetapi juga untuk keluarga Anda, 
masyarakat sekitar Anda, lebih luas lagi untuk bangsa dan 
negara kita tercinta.  
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